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ABSTRACT

The efforts to increase livestock population
can be reach by cattle-palm oil
Iintegration. Bireuen Regency contributes
13.32% to the population of cattle in
Aceh province. The potency of palm oil
plantations, and distribution of cattle
population is an opportunity to implement
the system of integration of cattle-oil
palm- in Bireuen Regency. The aims of
this research were to analyze the potential
of system of integration cattle- palm oil -
in Bireuen Regency, and to determine the
priority of development area of cattle-
palm oil- integration. Several analysis that
was conducted were: potential analysis of
oil  palm plantations using Location
Quotient, Shift Share Analysis, financial
analysis; analysis of level of preference of
respondent to farmer group using likert
scale; Multiple Criteria Decision Making
with TOPSIS and Analytical Hierarchy
Process model. The results shows that
Bireuen  Regency  has  considerable
potential in developing a system of
integration of cattle-palm oil - This is
indicated by R / C ratio > 1, LQ> 1,
positive value of SSA and livestock farming
profits between 7-10 million / year, and
farmers group preference has a high
percentage of positive response on farmer
group as a forum for human resource
development, cooperation , and increased
production.
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INTISARI

Usaha untuk meningkatkan populasi ternak sapi dapat dilakukan dengan
integrasi  perkebunan sawit-ternak sapi. Kabupaten Bireuen berkontribusi
sebesar 13.32% terhadap populasi ternak sapi provinsi Aceh. Potensi
perkebunan kelapa sawit dan sebaran populasi ternak sapi ini menjadi peluang
untuk melaksanakan integrasi sawit-ternak sapi di Kabupaten Bireuen. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis potensi sistem integrasi kelapa sawit — ternak
sapi di Kabupaten Bireuen, dan menentukan prioritas wilayah pengembangan
integrasi kelapa sawit-ternak. Analisis yang dilakukan adalah: analisis potensi
perkebunan kelapa sawit dengan pendekatan Location Quotient, Shift Share
Analysis dan analisis usaha tani; Analisis tingkat preferensi (respon positif)
responden terhadap kelompok tani menggunakan skala likert; Analisis prioritas
pengembangan dengan Technique For Others Reference by Similarity to Ideal
Solution dan  Analytical Hierarchy Process. Hasil penelitian menunjukkan
Kabupaten Bireuen ~mempunyai potensi yang cukup besar dalam
mengembangkan system integrasi kelapa sawit-ternak sapi. Hal ini ditandai
dengan R/C rasio >1, LQ >1, SSA bernilai positif dan keuntungan usahatani
ternak antara 7-10 juta/ekor/tahun, serta preferensi kelompok petani
mempunyai persentase yang tinggi terhadap respon positif kelompok sebagai
wadah pengembangan SDM, kerjasama, dan peningkatan produksi. Prioritas
pengembangan sistem integrasi kelapa sawit-ternak sapi di Kabupaten Bireuen
secara berurutan di Kecamatan Peusangan Siblah Krueng, Peusangan Selatan,
Juli dan Makmur.

Kata kunci: Integrasi kelapa sawit-ternak sapi, LQ, SSA, preferensi, prioritas
pengembangan

PENDAHULUAN

Program swasembada sapi belum mampu menghasilkan
swasembada daging secara nasional (Ditjennak, 2010) bahkan volume
impor daging diperkirakan akan meningkat pada tahun-tahun
mendatang (Matondang dan Rusdiana, 2013).
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Sulitnya mencapai swasembada daging sapi
salah satunya disebabkan karena jumlah populasi
ternak sapi belum mencukupi. Berdasarkan data pada
tahun 2017, produksi daging sapi dan kerbau nasional
sebesar 513 ribu ton (Kementan, 2017), belum
memenuhi kebutuhan daging yang mencapai 604 ribu
ton (Kompas, 2017). Produksi daging sapi ini sangat
berkaitan dengan ketersediaan pakan berkualitas.

Penyediaan pakan berkualitas berkaitan erat
dengan lahan sebagai tempat budidaya hijauan pakan.
Terdapat tantangan pengembangan ternak
ruminansia, yaitu ketersediaan lahan sebagai sumber
hijauan pakan bagi ternak. Lahan pertanian yang ada
cenderung mengalami  penyusutan (Rusdiana dan
Adawiyah, 2013; Mulyani et. al, 2016). Sejalan
dengan penyusutan lahan, berkurang pula peluang
produksi hijauan dan persediaan hasil samping
pertanian yang dapat dijadikan pakan. Hal ini yang
salah faktor  kendala

meningkatkan ternak

menjadi satu dalam

produktivitas ruminansia
melalui pemberian konsentrat di negara berkembang
seperti Indonesia.

Oleh karena itu, usaha untuk meningkatkan
populasi ternak sapi yang dapat meminimalkan
hambatan ketersediaan lahan dan hijauan, dapat
dilakukan dengan menerapkan integrasi kelapa sawit-
ternak sapi. Ketersediaan lahan untuk penerapan
sistem integrasi sawit-ternak sapi di areal perkebunan
kelapa sawit rakyat di Kabupaten Bireuen mencapai
3.109 hektar (BKPM, 2015). Selain itu, Kabupaten
Bireuen juga merupakan sentra peternakan terutama
sapi. Jumlah populasi sapi di Kabupaten Bireuen
Tahun 2014 sebesar 56.422 ekor (BPS Kabupaten
Bireuen, 2015), sementara populasi ternak sapi di
Provinsi Aceh Tahun 2014 sebesar 413.560 ekor.

Berdasarkan kondisi ini, penerapan sistem
integrasi kelapa sawit-ternak sapi dapat menjadi solusi
meningkatkan populasi dan produksi ternak, sekaligus
dapat meningkatkan optimasi pengelolaan
perkebunan kelapa sawit. Di satu sisi, kebutuhan
pakan ternak dapat dipenuhi dengan memanfaatkan
vegetasi dan hasil samping industri perkebunan kelapa
sawit (Wijono et.al, 2015), sedangkan ternak dapat
memberikan kontribusi penyediaan pupuk organik

dan pengendalian gulma rumput. Produksi hijauan di

bawah tegakan kelapa sawit pada umur 3 dan 6 tahun
sebanyak 13.168 kg/ha dan 6.380 kg/ha (Daru et. al.,
2014). Dari segi produktivitas ternak, sistem integrasi
ini terbukti dapat meningkatkan produktivitas sapi
yang ditandai dengan pertambahan bobot badan
harian (PBBH). Pemberian pakan yang bersumber dari
pelepah kelapa sawit dengan penambahan konsentrat
secara nyata meningkatkan PBBH sapi antara 0,45 -
0,66 kg/ekor/hari (Suryana dan Yasin, 2015).

Adanya konsep integrasi ini dapat membantu
sawit

meningkatkan pendapatan petani kelapa

maupun peternak sapi. Peningkatan pendapatan
peternak terutama dipengaruhi oleh penghematan
biaya  pakan = 20-40%  untuk  menghasilkan
pertambahan 1 kg bobot badan (Batubara, 2003).
Selain itu, kesejahteraan petani dengan pola integrasi
kelapa sawit dan ternak sapi sangat berpotensi
meningkat dengan meningkatnya pendapatan petani
(Gabdo dan Ismail, 2013). Penelitian yang dilakukan
di Provinsi Bengkulu menunjukkan bahwa terjadi

1.81  kali

dibandingkan dengan pola perkebunan kelapa sawit

peningkatan  pendapatan  sebesar
saja dengan asumsi tiap keluarga memiiliki kebun
seluas 3 ha dengan sapi minimal 3 ekor (Gunawan et.
al., 2004). Secara umum, keuntungan sistem integrasi
tanaman ternak adalah : 1) diversifikasi penggunaan
sumber daya, 2) mengurangi resiko usaha, 3) efisiensi
penggunaan tenaga kerja, 4) efisiensi penggunaan
input produksi, 5) mengurangi ketergantungan energi
kimia, 6)
produksi dan 8) pendapatan rumah tangga petani

ramah lingkungan, 7) meningkatkan
yang berkelanjutan (Handaka et. al., 2009).

Berbagai literatur dan hasil penelitian yang
terkait menunjukkan bahwa potensi integrasi kelapa
sawit-ternak sapi sangat besar di beberapa wilayah di
baik untuk mendukung

Indonesia, tercapainya

swasembada daging maupun usaha peningkatan
kesejahteraan petani-peternak. Namun demikian
keberadaan system ini di Aceh masih belum dikenal
luas, sehingga dalam penulisan artikel ini akan
memfokuskan pada tujuan untuk: 1) menganalisis
potensi sistem integrasi kelapa sawit - ternak sapi di
Kabupaten Bireuen, dan 2) menentukan prioritas
wilayah pengembangan integrasi kelapa sawit-ternak

sapi di Kabupaten Bireuen.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data primer dan

data sekunder. Data primer diperoleh melalui

pengamatan  langsung di  lapangan  dengan
menggunakan kuisioner dan wawancara kepada petani
peternak sapi dan pakar/stakeholders. Wawancara
dengan petani dan pakar dilakukan pada bulan Mei -
Juli 2017. Penentuan petani/peternak sebagai sampel
dilakukan dengan sistem sampel terpilih purposive
sampling. Kriteria penentuan sampel adalah petani
yang menerapkan sistem integrasi kelapa sawit dengan
ternak sapi, baik yang menggunakan sistem lepas
maupun dikandangkan dengan populasi sapi dan luas
perkebunan kelapa sawit terbanyak. Adapun jumlah
petani sampel sebagai berikut: di Kecamatan Juli 10
petani sampel, Kecamatan Peusangan Selatan 14
petani sampel, Kecamatan Peusangan Siblah Krueng
10 petani sampel, dan Kecamatan Makmur sebanyak 6
Pakar

petimbangan stakeholder yang paling terkait yaitu

petani sampel. telah ditentukan dengan

Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten
Bireuen, Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten
Bireuen serta Bappeda Kabupaten Bireuen. Di setiap
instansi dipilih 1 orang pakar yang mempunyai latar
belakang ilmu pertanian atau peternakan, serta
mempunyai tupoksi tugas yang sesuai dengan topik
penelitian ini. Sedangkan data sekunder diperoleh

dari BPS Kabupaten Bireuen.
Metode Analisis Data

Untuk menjawab tujuan pertama, beberapa
analisis yang dilakukan adalah: 1) analisis potensi
perkebunan kelapa sawit dengan pendekatan Location
Quotient (LQ), Shift Share Analysis (SSA); 2) analisis
usaha tani; dan 3) analisis tingkat preferensi (respon
positif)
Sedangkan untuk menjawab tujuan kedua, dilakukan

responden  terhadap kelompok tani.
analisis prioritas pengembangan dengan Technique
For Others Reference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) dan Analytical Hierarchy Process (AHP).
Analisis LQ digunakan untuk mengetahui
komoditas basis yang memiliki keunggulan komparatif
pada masing-masing kecamatan di wilayah penelitian
yang bersumber dari data luas tanam kelapa sawit dan

populasi ternak sapi di Kabupaten Bireuen (BPS,
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2016). Kriteria pengukuran LQ yaitu: 1) bila nilai Jika
nilai LQ > 1, maka terjadi pemusatan ternak sapi di
kecamatan tersebut. Wilayah tersebut merupakan
wilayah yang cocok untuk pengembangan ternak sapi
karena secara relatif populasinya di atas populasi
agregat di seluruh kecamatan; 2) jika nilai LQ = 1,
maka kecamatan tersebut memiliki jumlah populasi
ternak sapi setara dengan jumlah populasi agregat di
seluruh kecamatan. Wilayah tersebut merupakan
wilayah yang kurang cocok untuk pengembangan
ternak sapi karena secara relatif populasinya di atas
rata-rata produksi di seluruh kecamatan; 3) jika LQ <
1, maka kecamatan tersebut memiliki jumlah populasi
ternak sapi lebih kecil dibandingkan dengan jumlah
populasi agregat di seluruh kecamatan. Artinya
wilayah tersebut merupakan wilayah yang tidak layak
untuk pengembangan ternak sapi karena secara relatif
populasinya di bawah rata-rata produksi di seluruh
cakupan wilayah analisis. Pada akhirnya, semakin
tinggi nilai LQ komoditas disuatu wilayah, semakin
keunggulan komoditas tersebut.

tinggi  potensi

Persamaan umum analisis LQ adalah (Panuju dan
Rustiadi, 2013):

X, /X,
X /X

J

X;; adalah jumlah populasi ternak ke-j di Kecamatan
ke-i tahun 2016, X,. adalah jumlah populasi seluruh
ternak di Kecamatan ke-i tahun 2016, X.; adalah

jumlah populasi ternak ke di seluruh kecamatan
tahun 2016, dan X.. adalah jumlah populasi seluruh

ternakdi seluruh kecamatan tahun 2016

Analisis SSA digunakan untuk mengetahui
perubahan dan pergeseran komoditas ternak sapi di
wilayah Kabupaten Bireuen (BPS, 2016). Hasil
analisis shift share ini juga mampu menunjukkan

keunggulan kompetitif komoditas tersebut. Kemudian

dilakukan analisis terhadap penyimpangan
berdasarkan perbandingan tersebut. Jika
penyimpangan positif maka komoditas tersebut

mempunyai keunggulan kompetitif. Persamaan umum
analisis SSA adalah (Panuju dan Rustiadi, 2013):
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X“m) 1 X.j(tl) B X“(n) Xij(tl) _ Xj(tl)
SSA= X.A(zo> + X4j(t0) X“(tO) + Xij(tO) X4j(t0)
a b c

a = komponen regional share

b = komponen proportional shift

¢ = komponen differential shift

X.. = Nilai jumlah komoditas wilayah secara agregat

X.; = Nilai jumlah komoditas tertentu di unit wilayah
ke i

X;; = Nilai di wilayah ke i dan komoditas ke j

tl = titik tahun akhir (tahun 2016)

t0 = titik tahun awal (tahun 2015)

Analisis yang digunakan untuk mengetahui
pendapatan usaha tani/ternak di Kabupaten Bireuen
adalah dengan dengan menggunakan pendekatan
biaya dan pendapatan (Soekartawi, 2006). Jumlah
Biaya (TC) vang dikeluarkan petani peternak
merupakan penjumlahan biaya tetap dengan biaya
variabel, penerimaan usaha peternakan sapi potong
perkalian jumlah produksi per tahun (Rp/Thn)
(Rupiah),

keuntungan usaha peternakan sapi potong merupakan

dengan harga dan pendapatan atau
jumlah penerimaan yang diperoleh petani peternak
(Rp/tahun) dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan
petani peternak (Rp/tahun).

Untuk menunjukkan berapa penerimaan

yang diterima petani dari setiap rtupiah yang
dikeluarkan maka dapat digunakan ukuran analisa
ekonomi R/C rasio. Adapun rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:
Jumlah Penerimaan (Rp)

Jumlah Biaya (Rp)
Jumlah Keuntungan Usaha (Rp)

Jumlah Biaya (Rp)

R/C=

B/C=

Bila nilai R/C rasio > 1, maka usaha tani tersebut
dapat dikatakan layak. Sebaliknya jika nilai R/C rasio
< 1 maka usaha tani tersebut tidak dapat dikatakan
tidak layak. Disisi analisis B/C rasio, criteria yang
berlaku adalah Bila nilai B/C rasio > 0, maka usaha
tani tersebut dapat dikatakan layak. Sebaliknya jika
nilai B/C rasio < 0 maka usaha tani tersebut tidak
dapat dikatakan tidak layak.

Preferensi  peternak  merupakan  nilai
preferensi yang positif terhadap kelompok tani yang
nantinya berpengaruh terhadap pengembangan
integrasi sawit sapi di Kabupaten Bireuen. Preferensi
peternak ditunjukkan oleh indikator berupa skala
Likert. Data setiap indikator diambil dari responden
kelompok petani ternak dengan pertanyaan peran
keberadaan kelompok tani dalam memenuhi
kebutuhan petani peternak integrasi sawit-ternak sapi
dalam (i) pendistribusian bantuan, (ii) mendapatkan

SDM, (iii)

membantu/kerjasama, dan (iv) wadah peningkatan

pelatihan/peningkatan saling
ekonomi/unit produksi usaha tani. Alternatif jawaban
terdiri dari jawaban sangat setuju (skor 5), setuju (skor
4), tidak memutuskan (skor 3), kurang setuju (skor 2)
dan tidak setuju (skor 1). Preferensi diukur sebagai
penjumlahan dari jawaban responden.

Dalam menentukan prioritas kecamatan dan
strategi dalam pengembangan integrasi sawit sapi
digunakan metode AHP-TOPSIS. Prinsip dasar kerja
AHP adalah sebagaimana disebutkan oleh Marimin
(2004):

1) Penyusunan hirarki persoalan yang akan
diselesaikan, diuraikan menjadi unsur-unsur
berupa beberapa kriteria;

yang dinilai melalui

2) Penilaian kriteria

perbandingan  berpasangan.  Penentuan
tingkat kepentingan (bobot) dari elemen
keputusan, penilaian pendapat (judgement)
(Tabel 1). Penilaian pendapat ini dilakukan
dengan perbandingan berpasangan yaitu
elemen dengan

membandingkan  setiap

elemen lainnya pada setiap tingkatan
kepentingan elemen dalam pendapat yang
bersifat kualitatif. Untuk mengkuantifikasi
pendapat tersebut, digunakan skala penilaian
sehingga diperoleh nilai pendapat dalam
bentuk angka (kuantitatif);

3) Penentuan Prioritas Berdasarkan mastriks

perbandingan berpasangan, kemudian dicari

nilai eigen valuenya untuk mendapatkan

prioritas lokal. Nilai-nilai perbandingan relatif

diolah

relatif

tersebut kemudian untuk

mendapatkan ~ peringkat dari

keseluruhan kriteria. Baik kriteria kualitatif



maupun kriteria kuantitatif, dapat
dibandingkan sesuai dengan judgement yang
telah ditentukan untuk menghasilkan bobot
Bobot

dengan manipulasi

prioritas. atau prioritas dihitung

matriks atau melalui

penyelesaian persamaan matematik dalam
bentuk matriks bobot dan Consistency Ratio
(Batarius, 2013; Stefani et. al., 2017).

Indeks Consistency (CI )= M

n—1

Consistency Rasio (CR) = %

TABEL 1. NILAI PERBANDINGAN DALAM AHP-TOPSIS

Nilai Keterangan

1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen yang
lain
5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen yang lain
7 Elemen yang satu jelas lebih penting dari elemen yang
lain
9 Elemen yang satu mutlak lebih penting dari elemen yang
lain
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan

Sumber : Saaty (1991)

TOPSIS merupakan metode pengambilan
keputusan yang kategori indikatornya bersifat multi
kriteria. Metode ini akan menghasilkan keputusan
dari beberapa pilihan alternatif yang ada. Pada metode
TOPSIS, alternatif yang optimal adalah yang paling
dekat dengan solusi ideal positif yang paling jauh dari
2014). TOPSIS

menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih

solusi ideal negatif (Caesaron,
harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal
positif dan terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut
pandang geometris dengan menggunakan jarak
Euclidean untuk menentukan kedekatan relatif dari
suatu alternatif dengan solusi optimal.

Pada
menggunakan TOPSIS maka ada kriteria yang harus

perangkingan kecamatan prioritas

dimaksimumkan atau  diminimumkan dengan
berbagai pertimbangan. Hasil dari nilai ketersediaan
lahan, analisis LQ dan SSA, nilai R/C serta preferensi
petani peternak dimasukkan ke dalam data dengan
nilai ranking (1-4). Semua kriteria diminimumkan

dengan pertimbangan bahwa nilai paling kecil adalah
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ranking pertama dan merupakan kecamatan prioritas
pengembangan sapi potong.

yang
menyusun arahan pengembangan integrasi sawit-

Pertimbangan digunakan  dalam
ternak sapi dalam penelitian ini terdiri dari empat
kriteria yaitu: 1) potensi lahan eksisting dalam
menampung populasi sapi; 2) nilai LQ dan SSA; 3)
nilai R/C; dan 4) preferensi petani peternak terhadap
kelompok tani.

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas,
maka disusunlah arahan kecamatan prioritas
pengembangan dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Kecamatan yang memiliki ketersediaan lahan
eksisting perkebunan kelapa sawit dalam
menampung populasi sapi potong yang

terluas. Semakin luas lahan yang tersedia,
tersebut semakin

maka kecamatan

diprioritaskan untuk pengembangan sapi
potong

2) Kecamatan yang tergolong sebagai kecamatan
sentra  populasi sapi potong  yang
diindikasikan dengan nilai LQ dan SSA.
Semakin besar nilai LQ dan nilai SSA positif
maka semakin

kecamatan tersebut

diprioritaskan untuk pengembangan sapi
potong.

3) Kecamatan yang memiliki nilai R/C rasio
yang besar dari analisis pendapatannya maka
kecamatan tersebut semakin diprioritaskan
untuk pengembangan sapi potong.

4) Kecamatan yang memiliki nilai preferensi
yang positif terhadap kelompok tani yang
nantinya berpengaruh terhadap

pengembangan integrasi sawit ternak sapi di

Kabupaten Bireuen

Kriteria-kriteria tersebut disusun dalam suatu
persamaan matriks yang akan menghasilkan nilai

R.U.V yang merupakan indikator dari kedekatan

relatif dari alternatif kecamatan ke-i terhadap solusi

ideal positif (peringkat alternative). Persamaan dasar

yang digunakan adalah (Mahalakshmi et. al., 2014):

WU,, WU, ee WU,

— w,U w,U ee WU,,

ul.j—alj u i 12 Ve 1. 21 z. 22 . .z
Zaij . . ') °

- wu,, W,u,, e WU,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

POTENSI INTEGRASI KELAPA SAWIT-
TERNAK SAPI

Berdasarkan Tabel 2, total luas tanam kelapa sawit di
4 kecamatan lokasi penelitian seluas 2.475 ha, setara
dengan 77,58% luas tanam kelapa sawit di Kabupaten
Bireuen, artinya pengembangan kelapa sawit terpusat
pada 4 kecamatan ini. Sedangkan populasi ternak sapi
di 4 kecamatan ini berkisar 33,22% populasi sapi di
seluruh wilayah kabupaten. Berdasarkan analisis LQ
diperoleh  bahwa

Kecamatan Peusangan Selatan, Juli dan Peusangan

populasi sapi, secara tegas
Siblah Krueng mempunyai nilai LQ>1, sedangkan LQ
pada kecamatan Makmur <1. Nilai SSA yang bernilai
positif terdapat pada Kecamatan Peusangan Selatan
dan Peusangan Siblah Krueng, sebaliknya nilai SSA di
Kecamatan Juli dan Makmur bernilai negatif, artinya
usaha ternak sapi menunjukkan tren yang positif
untuk dapat dikembangkan di kecamatan Peusangan

Selatan dan Peusangan Siblah Krueng.

TABEL 2. POTENSI PENERAPAN INTEGRASI KELAPA
SAWIT - TERNAK SAPI BERDASARKAN POTENSI
LAHAN (LUAS TANAM), NILAI LQ DAN SSA

Luas Populasi

Kecamatan Tanam Sapi Tahun  Nilai LQ gg;:
(ha) 2016

Peusangan

Siblah 502 5216 1,28 0,28

Krueng

Peusangan  7g 5720 137 0,66

Selatan

Makmur 438 2777 0,93 0,18

Juli 747 5035 1,33 0,18

Jumlah 2475 18.748

Sumber: Analisis data BPS Bireuen (2016)

Saat ini integrasi sawit-sapi memang berada di
4 kecamatan tersebut, dan hal ini sejalan dengan nilai

LQ. Berdasarkan LQ dan SSA,

ketersediaan pakan di perkebunan kelapa sawit,

analisis serta
Kecamatan Peusangan Selatan dan Peusangan Siblah
Krueng seyogyanya harus mendapatkan perhatian dari
pemerintah daerah, sedangkan dua kecamatan lainnya
masih dapat dipertimbangkan dengan berpedoman
pada LQ dan luas tanam kelapa sawit. Kabupaten
Bireuen berpeluang untuk melaksanakan integrasi

sawitsapi karena lahan perkebunan kelapa sawit

terdapat di 14 kecamatan dari 17 kecamatan, serta
populasi ternak sapi terdapat di seluruh kecamatan.
Jumlah populasi ternak sapi yang ada di
kecamatan penelitian Tahun 2013 sebanyak 18.748
ekor. Perkebunan kelapa sawit dapat menampung
6.412 ekor ternak sapi (pemeliharaan ekstensif)
sedangkan secara intensif perkebunan kelapa sawit di
kecamatan penelitian dapat menampung 12.336 ekor
Hal ini

menjelaskan betapa besarnya potensi perkebunan

ternak sapi di kecamatan tersebut.
kelapa sawit dalam mendukung pemerintah untuk
swasembada daging nasional yang belum tercapai.
Pemeliharaan sapi melalui sistem integrasi ekstensif
diketahui lebih efektif untuk lahan perkebunan,
terutama dalam menghemat tenaga kerja, karena
ternak dilepas bebas mencari pakan sendiri. Namun,
tidak efektif jika
pemeliharaan sapi skala menengah (Winarso dan

Basuno, 2013).

Penerapan

sistem  ini diterapkan untuk

integrasi secara umum adalah
memanfaatkan lahan perkebunan kelapa sawit pada
tanaman menghasilkan, menjadikan kebun sebagai
sumber pakan bagi ternak sapi, di sisi perkebunan
menjadikan biaya pemeliharaan terhadap gulma

2003).

Pendapat yang selaras juga menyebutkan bahwa

menjadi berkurang (Sharun dan Noor,
perkebunan kelapa sawit adalah lumbung pakan
“tidur” yang belum dimanfaatkan secara optimal
untuk mendukung percepatan peningkatan populasi
sapi di Indonesia (Purba et. al., 2013). Petani peternak
selama ini kesulitan memperoleh pakan karena
jumlahnya semakin terbatas, namun dengan adanya
sumber pakan yang berasal dari limbah kelapa sawit
tersebut maka petani peternak tidak akan mengalami
kesulitan dalam mencari pakan untuk ternaknya,
secara tidak langsung kemudian akan berimbas pada
peningkatan jumlah populasi sapi di Kabupaten

Bireuen.

ANALISIS USAHATANI TERNAK

Berdasarkan analisis perhitungan usaha tani
di masingmasing kecamatan diperoleh jumlah
penerimaan, keuntungan usaha, nilai R/C dan B/C
rasio sebagaimana terdapat pada Tabel 3. Jumlah

keuntungan usaha peternak dari sistem integrasi yang



tertinggi berturut-turut adalah di Kecamatan Juli,
Peusangan Selatan, Makmur dan Peusangan Siblah
Krueng. Sedangkan jika dilihat dari rasio B/C,
terdapat perbedaan hasil antara Kecamatan Makmur,
Peusangan Selatan, Peusangan Siblah Krueng, dan
Juli. Nilai keuntungan, R/C dan B/C rasio yang
berbeda disebabkan karena perbedaan jumlah biaya
produksi, dimana biaya produksi tertinggi terdapat
pada Kecamatan Juli, sedangkan biaya produksi
terendah pada Kecamatan Makmur. Keuntungan
usaha ternak di Kecamatan Juli diperoleh dari hasil
pertambahan bobot sapi yang lebih baik dibandingkan
kecamatan lain, yaitu Rp. 10.436.580. Namun oleh
karena harga bibit sapi (jenis sapi Simental), nilai R/C
di Kecamatan Juli sedikit lebih rendah. Kisaran
keuntungan usaha dari ternak dalam sistem integrasi
ini masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil
penelitian sejenis di Kabupaten Bogor Jawa Barat
dengan pendapatan dari ternak sebesar Rp. 4.950.000
- Rp. 5.143.000 per tahun (Rusdiana dan Adawiyah,
2013). Artinya,

dengan sistem integrasi yang cukup tinggi, secara tidak

dengan pendapatan dari ternak

langsung sangat menguntungkan peternak dan
sekaligus sebagai pemacu untuk mempertahankan
keberadaan ternak sapinya. Pendapatan usaha ternak
sapi dan kelapa sawit sangat baik dalam mendukung
ekonomi finansial petani dan peternak, terlebih jika
kelapa sawit yang dibudidayakan masih dalam tahap
TBM.

Salah yang

pertambahan bobot badan sapi tersebut adalah pakan.

satu  faktor mempengaruhi
Di dalam areal perkebunan kelapa sawit, selain
hijauan berupa rumput, terdapat daun dan pelepah
kelapa sawit yang dapat dikomsumsi oleh ternak.
Pelepah tersedia dalam volume yang cukup banyak
dan sepanjang waktu karena pemangkasan pelepah
kelapa sawit merupakan kegiatan rutin dalam
pemeliharaan tanaman. Pakan lengkap berbasis kelapa
sawit terdiri dari pelepah, bungkil sawit dicampur
dengan bahan molases, dedak padi, garam, urea dan
mineral. Penggunaan pakan ini dapat meningkatkan
pertambahan badan untuk sapi lokal sebesar 0.8-1.1
kg per hari (Rahutomo et. al., 2012). Berkaitan dengan
ini, jenis pakan yang lebih banyak dimanfaatkan oleh

peternak dalam system integrasi di lokasi penelitian
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adalah rumput dan pelepah segar kelapa sawit yang
diberikan ke ternak tanpa melalui proses fermentasi.
Di daerah penelitian, penggunaan silase dari pelepah
kelapa sawit masih sangat terbatas, oleh karena itu
kondisi ini menjadi salah satu tantangan yang perlu
diselesaikan  oleh  pemerintah  daerah  melalui
pembinaan peternak dalam pembuatan pakan komplit

silase.
TABEL 3. JUMLAH PENERIMAAN, KEUNTUNGAN USAHA,
R/C DAN B/C USAHA TERNAK DENGAN SISTEM INTEGRASI

KELAPA SAWIT-TERNAK SAPI
Kecamatan
Komponen Biaya Peusanga Peusang
n Siblah an Makmur Juli
Krueng Selatan
Biaya tetap

. 14.000.00 16.000.0  12.000.0 23.000.00
Bibit Ternak/ekor 0 00 00 0
Pakan 351.000 420.000 125.000 425,000
Vitamin/obat 50000 56000 50000  58.000
cacing
Tenaga Kerja 729.000 899.000 835.000 835.000
Jumlah Biaya 15.130.00 17.375.0 13.010.0 24.318.00
Tidak tetap 0 00 00 0
Penyusutan 153840 191870 121500  133.120
kandang
Penyusutan 196000 110000 140000  112.300
peralatan
f;t';‘r')ah biaya 349840 301870 261500 245420
Jumlah Biaya 15.479.84 17.676.8 13.271.5 24.563.42
Produksi 0 70 00 0

Penerimaan

Penerimaan dari 23.000.00 26.000.0 21.000.0 35.000.00
Penjualan sapi 0 00 00 0
Keuntungan 7520.160 8.323.13  7.72850 10.436.58
usaha 0 0 0
R/IC 1,49 147 1,58 142
B/C 0,5 0,5 0,6 0,4

PREFERENSI TERHADAP KEBERADAAN
KELOMPOK TANI

Di seluruh kecamatan

tidak

yang
memfokuskan pada integrasi kelapa sawit-ternak.

lokasi penelitian,

dijumpai  adanya  kelompok  peternak
Namun demikian, hasil rata-rata dari perhitungan
nilai preferensi, 69,4% responden memberi respon

positif dan 30,6% responden memberi respon negatif

(Tabel 4).
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TABEL 4. RATA-RATA PREFERENSI RESPONDEN
TERHADAP KEBERADAAN KELOMPOK TANI/TERNAK

Kompone Ju Respon Persentase
pref;'ensi 58 s KS TS ;"hl :I?I g_aet Pofsiti Negfjati
f if
1 4 18 12 6 40 22 18 55 45
2 8 19 9 4 40 27 13 67,5 325
3 6 22 8 4 40 28 12 70 30
4 9 25 4 2 40 34 6 85 15
Jumlah 27 84 33 16 160 111 49 2775 1225
Persentas 16, 52, 20, 10, 70 30

e 9 5 6 0

PRIORITAS PENGEMBANGAN INTEGRASI
SAWIT-TERNAK SAPI

Hasil pembobotan kriteria dan nilai konsistensi rasio
prioritas pengembangan integrasi sawit-ternak sapi di
Kabupaten Bireuen dapat dilihat pada Tabel 5.

TABEL 5. HASIL PEMBOBOTAN KRITERIA DAN NILAI CR

Keterangan: Komponen preferensi 1= Fungsi kelompok sebagai
Pendistribusian Bantuan; 2= Fungsi kelompok sebagai wadah
peningkatan SDM; 3= Fungsi kelompok sebagai wadah kerjasama antar
petanilpeternak; 4= Fungsi kelompok sebagai wadah untuk peningkatan
produksi.

Nilai preferensi ini juga menjadi faktor
penentu pengembangan integrasi kelapa sawit-ternak
Hasil
preferensi kelompok tani di tingkat kecamatan,
70%
pandangan/preferensi yang positif terhadap fungsi

di Kabupaten Bireuen. analisis terhadap

sebanyak responden mempunyai
kelompok tani/ternak. Distribusi preferensi tertinggi
pada Kecamatan Peusangan Siblah Krueng (80%),
diikuti oleh Peusangan Selatan (70%), Makmur dan
Juli (masing-masing 65%). Respon positif kelompok
berturut-turut pada kategori fungsi kelompok sebagai
produksi, kerjasama dan
SDM. Sebaliknya persepsi
terhadap fungsi kelompok sebagai wadah penyaluran
rendah.  Kondisi

mengindikasikan perlunya pemerintah/stakeholder

wadah  peningkatan
peningkatan kualitas
bantuan  paling tersebut
terkait memfasilitasi peternak-petani dalam suatu
wadah kelompok tani. Apabila petani peternak
bergabung dalam kelompok maka akan memudahkan
pemerintah menyalurkan bantuan berupa bibit ternak
maupun peralatan, selain itu petani peternak akan
lebih  mudah menerima informasi pelatihan yang
dilaksanakan oleh pemerintah.

Di lain pihak, preferensi negative terhadap
kelompok tani juga tidak bisa diabaikan. Adanya
preferensi negatif peternak terhadap kelompok tani
disebabkan rendahnya keterlibatan peternak pada
kelompok tani. Peran pemerintah dalam pembinaan
juga tidak terlihat, baik berkaitan dengan bantuan

ternak maupun pengembangan.

BERDASARKAN ANALISIS AHP

Kriteria Bobot Consistency Ratio
Potensi Lahan 0,1113

LQ dan SSA 0,247

0,004

R/C rasio 0,3075

Preferensi 0,3343

Jumlah 1,000

Preferensi terhadap kelompok tani dan nilai
usahatani (R/C rasio) pada Tabel 4, 3 dan 2 memiliki
nilai yang tinggi dibandingkan dengan LQ dan SSA
serta ketersediaan lahan. Nilai bobot preferensi
terhadap kelompok tani adalah 0.3343 dan nilai R/C
adalah 0.3075. Hasil pembobotan menjelaskan bahwa
untuk  pengembangan  integrasi sawitsapi  di
Kabupaten Bireuen maka peran dari kelembagaan

yaitu kelompok tani sebagai wadah peningkatan SDM

petani/peternak, wadah kerjasama antar
petani/peternak maupun stakeholder lainnya serta
sebagai wadah peningkatan produksi sangat
menentukan arah kemajuann penerapan system
integrasi yang telah ada.

Proses marjinalisasi  (pemiskinan) petani

Indonesia selama ini erat kaitannya dengan lemahnya
2003).

Kerapuhan kelembagaan memiliki peran besar dalam

pembinaan kelembagaan petani (Pranaji,

mempengaruhi perkembangan perekonomian
Apabila  sistem  kelembagaan
dibiarkan
pengembangan

tidak

penggerak” kemajuan ekonomi yang tangguh. Kata

pedesaan. suatu

masyarakat rapuh, maka program

teknologi, inovasi dan investasi

apapun akan  mampu menjadi “mesin
“Kelompok” pada kelompok tani mencerminkan
penegasan bahwa wadah kerjasama ini lebih dekat
kepada kelompok sosial antar anggotanya daripada

struktur organisasinya.



Pengembangan ternak sapi tentunya tidak
terlepas dari peran kelompok peternak, agar mendapat
nilai tambah serta efisien dalam pengelolaannya
(Isbandi, 2004). Upaya yang perlu dikembangkan
dalam membina dan memperkuat kelembagaan
ekonomi petani peternak di pedesaan. Untuk itu
diperlukan pendekatan yang efektif agar petani
peternak dapat memanfaatkan program pembangunan
yang ada, secara berkelanjutan melalui penumbuhan
rasa memiliki, partisipasi dan pengembangan
kreatifitas, disertai dukungan masyarakat lainnya
sehingga dapat berkembang dan dikembangkan oleh
masyarakat tani di sekitarnya. Upaya ini diarahkan
untuk terbentuknya kelompok-kelompok peternak,
kerjasama antar kelompok sehingga terbentuk
kelompok yang produktif yang terintegrasi dalam satu
koperasi di bidang peternakan (Dirjen Bina Produksi
Peternakan, 2002). Artinya pembinaan kelompok tani

diarahkan untuk mengembangkan suatu organisasi

yang mempunyai tujuan, struktur organisasi,
pembagian  tugas pengurus yang jelas serta
kelengkapan administrasi yang baik.

Nilai R/C vyang merupakan rasio dari

penerimaan dan biaya merupakan hal yang sangat
penting untuk pengembangan integrasi sawit-ternak
sapi, nilainya tidak berbeda jauh dengan penilaian
terhadap kelompok tani. Analisis pendapatan
berfungsi untuk mengukur berhasil atau tidaknya
suatu kegiatan usaha. Mendapatkan penghasilan yang
tinggi adalah keinginan dari peternak, dengan adanya
analisis pendapatan maka suatu usaha dapat dievaluasi
apakah menguntungkan atau tidak. Nilai R/C yang
lebih besar dari satu menunjukkan bahwa usaha
tersebut memberikan keuntungan bagi petani
peternak. Usaha ternak sapi telah memberikan
kontribusi dalam peningkatan pendapatan keluarga
petani peternak sapi. Peningkatan pendapatan itu
tidak dapat dilepaskan dari cara mereka menjalankan
yang

dipengaruhi oleh faktor sosial dan faktor ekonomi.

dan mengelola wusaha ternaknya sangat
Pendapatan usaha ternak sapi sangat dipengaruhi oleh
banyaknya ternak yang dijual oleh petani peternak itu
sendiri sehingga semakin banyak jumlah ternak sapi
maka akan semakin tinggi pula pendapatan bersih

yang diperoleh.
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Walaupun potensi lahan mempunyai nilai
bobot criteria terkecil, namunperan lahan tidak bias
diabaikan. Lahan perkebunan selalu memiliki potensi
untuk usaha pengembangan ternak sapi melalui

lahan perkebunan kelapa sawit

yang
menyediakan pakan bagi ternak sapi dibandingkan

integrasi. Luas

merupakan lahan terbesar yang dapat
jenis pekebunan lainnya. Hal ini harus dapat menjadi
perhatian  pemerintah dan stakeholder lainnya
sehingga lahan perkebunan baik milik rakyat maupun
perusahaan swasta dapat melaksanakan model
integrasi sawit-ternak sapi.

Nilai consistency ratio pada Tabel 5 terhadap
pendapat para responden sebesar 0.004. Hal ini
berarti matriks perbandingan berpasangan (pairwise
comparison) dari para responden tersebut dinyatakan
konsisten karena CR bernilai lebih kecil atau sama
dengan 0.01. Konsistensi pernyataan responden yang

pakar/ahli
apakah pernyataan vyang diberikan

merupakan sangat penting untuk
mengetahui

berbeda dengan pernyataan sebelumnya (Saaty, 1991).

TABEL 6. URUTAN KRITERIA DAN ALTERNATIF PADA

METODE TOPSIS

K t Potensi Nilai LQ dan RIC Prefere

ecamatan Lahan SSA rasio nsi
Peusangan Siblah 3 9 9 9
Krueng
Peusangan
Selatan ! ! 3 !
Makmur 4 4 1 4
Juli 2 3 4

Hasil TOPSIS menunjukkan urutan prioritas
alternatif kecamatan seperti pada Gambar 1. Urutan

prioritas alternatif kecamatan ditunjukkan oleh nilai

RUV

Juli 0.4
g
é Makmur 0.35
]
2 PS 0.64 ER.U.V

PSK 0.59
0 0.5 1
Nilai R.U.V
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GAMBAR 1. RANKING DARI ALTERNATIF KECAMATAN
PRIORITAS PENGEMBANGAN INTEGRASI SAWIT-TERNAK
SAPI DI KABUPATEN BIREUEN

Nilai R.U.V  merupakan indikator dari
kedekatan relatif dari alternatif kecamatan ke-i
terhadap solusi ideal positif sehingga altenatif

kecamatan dengan nilai R.U.V tertinggi/terbesar
merupakan solusi yang terbaik. Artinya semakin tinggi
nilai R.U.V alternatif kecamatan maka kecamatan
tersebut semakin diprioritaskan sebagai arahan
pengembangan integrasi sawit-ternak sapi. Gambar 1
menjelaskan bahwa secara berurutan, Kecamatan
Peusangan Selatan mempunyai nilai R.U.V tertinggi,
diikuti oleh Peusangan Siblah Krueng, Juli dan
Makmur. Berpedoman pada hasil analisis TOPSIS
maka arahan pengembangan integrasi sawit-ternak
sapi di Kabupaten Bireuen menurut skala prioritas

secara rinci disajikan pada Tabel 7.

TABEL 7. PRIORITAS PENGEMBANGAN INTEGRASI SAWIT-
TERNAK SAPI MENURUT KECAMATAN DI KABUPATEN

BIREUEN
La.ha.n Nilai RIC Pref  Prioritas
Kecamatan Eksisting ) eren  pengemb
LQ rasio .
(ha) si angan
Peusangan o
Siblah 502 128 149 1 P”°1”tas
Krueng
Peusangan 788 137 147 9 Prioritas
Selatan 2
Makmur 438 093 158 4 P”‘Ttas
Juli 747 133 142 3 Pr'og'tas

Kecamatan Peusangan Selatan mendapatkan
prioritas 1 dalam pengembangan integrasi sawit ternak
sapi, karena mempunyai luas lahan kelapa sawit yang
terluas. Demikian juga keunggulan ini dilihat dari
nilai preferensi terhadap keberadaan kelompok tani
yang yang memiliki bobot nomor dua, artinya ada
keinginan peternak untuk memanfaatkan kelompok
tani sebagai wadah peningkatan sumber daya peternak
dan ekonomi peternak. Melalui kelompok peternak
dapat saling berinteraksi sehingga mempunyai dampak
saling membutuhkan, saling memperkuat sehingga

akan meningkatkan pengetahuan dan kemajuan

dalam mengelola sistem usaha ternak sapi sehingga

pada akhirnya akan meningkatkan ekonomi
masyarakat desa secara mandiri. Pemerintah harus
memiliki peran dalam memfasilitasi kebutuhan dari
kelompok-kelompok tani agar program integrasi sawit-
ternak sapi dapat berjalan dengan baik.

KESIMPULAN

Potensi integrasi kelapa sawit dan ternak sapi
dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu: 1) analisis
(LQ)
kompetitif (SSA) komoditas sapi dan kelapa sawit; 2)

keunggulan komparatif dan  keunggulan
besarnya penerimaan dan keuntungan usahatani sapi
yang mengembangkan system integrasi; 3) preferensi
kelompok tani terhadap system ini dan fungsi
kelompok tani sebagai penentu keberlangsungan
system integrasi.

Kabupaten Bireuen, Aceh mempunyai potensi
yang cukup besar dalam mengembangkan sistem
integrasi kelapa sawit-ternak sapi. Hal ini ditandai
dengan R/C rasio >1, LQ >1, SSA bernilai positif dan
7-10

juta/ekor/tahun, serta preferensi kelompok petani

keuntungan  usahatani  ternak  antara
mempunyai persentase yang tinggi terhadap respon
positif kelompok sebagai wadah pengembangan SDM,
kerjasama, dan peningkatan produksi. Prioritas
pengembangan sistem integrasi kelapa sawit-ternak
sapi di Kabupaten Bireuen secara berurutan di
Kecamatan Peusangan Siblah Krueng, Peusangan
Selatan, Juli dan Makmur. Model pemeliharaan yang
adalah model

ekstensif atau digembalakan di lahan perkebunan

umum dilakukan oleh peternak

kelapa sawit di siang hari, kemudian pada sore hari di
kandangkan.Untuk menghasilkan sistem integrasi

kelapa sawitternak sapi di Kabupaten Bireuen,

kebijakan

memihak dan mendukung keberlanjutan sistem ini,

diperlukan pemerintah  daerah yang

terutama di 4 kecamatan yang diteliti.
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